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Employability merupakan bagian penting yang harus dimiliki setiap individu dalam 
memasuki dunia kerja, karena employability mempengaruhi perilaku atau usaha individu 
dalam mencari pekerjaan, kualitas pekerjaan yang dipilih, dan hasil pencarian kerja. 
Penelitian ini bertujuan menyelidiki apakah penilaian diri mampu memprediksi tingkat 
employability siswa. Peneliti memilih siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro 
sebagai subjek penelitian (N=433) dengan kriteria telah melaksanakan praktek kerja 
industry. Sampel penelitian berjumlah 168 siswa yang terdiri dari siswa kelas TSM D, TKR, 
C, TKR D, MM A, RPL, dan TPHP. Pemilihan sampel dilakukan secara random dengan 
teknik cluster sampling. Skala model likert sebagai instrumen utama dalam mempreroleh 
data emprik. Untuk menjawab hipotesis peneliti menggunakan teknik regresi linier sederhana 
dengan bantuan program SPSS V.23. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa penilaian 
diri memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap tinggi rendahnya employability 
(p<0,000). Temuan ini memberi bukti bahwa penilaian diri sebagai faktor internal cukup 
mampu dalam meningkatkan employability. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
faktor internal adalah salah satu faktor penting dalam memprediksi employability siswa 
SMK. 




Employability memainkan peran penting dalam kemajuan karier dan 
pengembangan profesionalitas individu. Keampuan ini membantu individu memahami 
hal-hal yang dibutuhkan untuk mendapatkan, menjaga, dan melakukan pekerjaan dengan 
baik.
1
 Oleh karenanya rendahnya employability menjadi penghalang bagi individu 
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 Mengacu pada temuan tersebut, hal ini telah menarik minat 
beberapa kalangan peneliti industri untuk mengkaji lebih dalam fakta-fakta tentang 





 Qenani, MacDougal, & Sexton
5
), namun di Indonesia sendiri 
penelitian tentang employability masih terbatas, karena employability belum dipahami 
sebagai faktor penting dalam perencanaan karir yang perlu ditanamkan sejak bangku 
sekolah,
6
 khususnya sekolah kejuruan yang tujuan utamanya adalah mencetak sumber 
daya manusia mudah terserap dunia kerja. Dalam literatur ini kami ingin memperluas 
pemahaman tentang employability dalam setting budaya Indonesia, kami mengusulkan 
faktor internal berupa penilaian diri sebagai prediktor dari tinggi rendahnya employability. 
Hipotesis yang kami usulkan adalah “ada pengaruh penilaian diri terhadap employability”. 
Mengembangkan dan meningkatkan employability pada dasarnya adalah hal yang 
sangat penting dilakukan lembaga pendidikan,
7
 seperti halnya di beberapa Negara maju di 
mana employability telah menjadi perhatian utama.
8
 Employability sebagai bekal yang 
memudahkan individu mendapatkan pekerjaan di masa depan. Kemampuan ini membantu 
individu mengelola karier dengan lebih maksimal.
9
 Selain itu juga akan meningkatkan 
keterampilan-keterampilan dasar dalam berbisnis, seperti kemampuan kerja tim, 
komunikasi, manajemen diri, analisis dan pemikiran kritis.
10
 Employability didefinisikan 
sebagai bentuk keterampilan khusus yang memungkinkan individu untuk 
mengidentifikasi dan menyadari peluang karir.
11
 Individu dengan employability akan 
mempersiapkan diri semaksimal mungkin dalam upaya menghadapi persaingan pasar 
dunia kerja.
12
 Individu mengetahui spesialisasi yang dimilikinya untuk menerapkan 
pengetahuan dan keterampilannya dalam berbagai situasi dan perubahan pasar serta 
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memiliki keinginan untuk terus mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 
khususnya.
13
 Individu mampu mengambil tindakan dengan tepat dan efektif, memiliki 
tujuan yang jelas untuk dicapai, serta memiliki kemauan untuk terus belajar dari 
pengalamannya, baik sebagai individu maupun dalam hubungan dengan orang lain.
14
 
Pada dasarnya employability mencerminkan bagaimana individu mempersepsikan 
peluang pekerjaan, seperti menentukan perilaku pencarian pekerjaan, pilihan pekerjaan, 
dan hasil pencarian kerja. Selain itu, employability juga berkaitan dengan kualitas suatu 
pekerjaan.
15
 Individu mungkin dapat memperoleh pekerjaan, tetapi mungkin di bawah 
tingkat keterampilan yang dimilikinya atau dalam pekerjaan bergaji rendah, tidak 
diinginkan, dan tidak berkelanjutan.
16
 Individu yang memperoleh pekerjaan namun 
dengan klasifikasi tersebut belum mencerminkan memiliki employability.
17
 Individu 
dengan employability adalah individu yang menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan 
pemahamannya untuk mencari dan mendapatkan pekerjaan.
18
 Individu menggunaan 
kompetensinya secara optimal untuk bergerak secara mandiri (wirausaha) di pasar tenaga 
kerja dan mengembangkan potensinya melalui pekerjaan yang berkelanjutan.
19
 Individu 
akan mencari informasi lingkungan kerja dan mengidentifikasi beragam alternatif peluang 
karir, sehingga individu menyadari karir apa saja yang dapat dikejar atau diperoleh sesuai 
dengan bidang keahliannya.
20





Literatur Riview: Penilaian Diri terhadap Employability 
 
Sejauh mana pendidikan kejuruan dapat memberikan dasar yang kuat untuk 
pengembangan employability tergantung pada sejumlah faktor.
22
 Salah satu faktor di 
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antaranya adalah penilaian diri.
23
 Penilaian diri merupakan keterampilan penting yang 
dibutuhkan individu untuk pengembangan karir profesionalitasnya di masa depan.
24
 
Penilaian diri didefinisikan sebagai proses di mana individu menilai kinerjanya terhadap 
kriteria standar yang telah ditentukan dalam penetapan tujuan yang lebih mandiri dan 
untuk merefleksikan diri.
25
 Proses penilaian diri dilakukan dengan dua jenis kegiatan 
utama, yaitu: pencarian umpan balik dan refleksi diri. Umpan balik merupakan informasi 
spesifik yang didapatkan individu untuk memfasilitasi hasil belajarnya dan biasanya 
digunakan untuk menginformasikan tentang kelebihan, kelemahan, dan kemajuan 
pembelajarannya.
26
 Refleksi diri mengacu pada proses dimana individu bertanggung 
jawab untuk mencari informasi spesifik dengan tujuan menggambarkan dan mengevaluasi 
hasil pembelajarannya.
27
 Individu perlu mengumpulkan umpan balik tentang kualitas 
dirinya dari berbagai sumber yang memungkinkan dirinya untuk merefleksikan alasan di 
balik kinerjanya.
28
 Penilaian diri yang positif dapat membantu mengembangkan rasa 
tanggung jawab internal untuk pembelajaran diri. Rasa tanggung jawab ini akan memberi 
keyakinan dan motivasi untuk mengendalikan dan mengarahkan upaya yang diperlukan 






Partisipan dan Prosedur 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMK 
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro yang berjumlah 433 siswa dengan kriteria mengikuti 
program Praktik Kerja Industri (PRAKERIN). Asumsinya adalah siswa dengan 
pengalaman Prakterk Kerja Indutri memiliki pemahaman dan keterampilan sesuai bidang 
peminatannya yang memungkinkanya memiliki employability yang lebih baik. Sedangkan 
sampel dalam penelitian ini berjumlah 168 siswa yang ditentukan berdasarkan tingkat 
kesalahan 10% mengacu pada tabel Isaac dan Michael (1995). Pemilihan sampel 
dilakukan dengan random cluster sampling. Langkah-langkahnya adalah: 1) peneliti 
menentukan jumlah cluster dari seluruh populasi; 2) Peneliti memilih cluster yang akan 
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dijadikan sampel uji coba dan sampel penelitian dengan cara menggambar (untuk 
menentukan jumlah cluster yang dipilih dapat menggunakan tabel Isaac dan Michael 
dengan tingkat kesalahan 1%, 5%, atau 10% Ada lima klaster dalam penelitian ini yaitu: 
kelas Teknik Sepeda Motor (TSM), kelas Teknik Kendaraan Ringan (TKR), kelas 
Multimedia (MM), kelas Rekayasa Perangkat Lunak (RPL), dan kelas Teknik Pengolahan 
Hasil Pertanian (TPHP). A, B, C, D, E), TKR (A, B, C, D, E, F), MM (A, B), RPL, dan 
TPHP dipilih dalam dua kelas sebagai sampel uji coba (TSM B dan TSM E) dan enam 
kelas sebagai sampel penelitian (TSM D, TKR, C, TKR D, MM A, RPL, dan TPHP). 
 
Intrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan skala model likert sebagai instrumen utama dalam 
memperoleh data empirik dari employability dan penilaian diri. Skala employability 
merupakan hasil modifikasi dari penelitian sebelumnya sementara penilaian diri, dan 
efikasi diri disusun sendiri oleh peneliti. Skala tersebut kemudian diujicobakan pada 59 
siswa untuk memperoleh validitas dan reliabilitas pengukuran. Adapun penjelasan 
masing-masing skala sebagai berikut: 
 
Skala Employability 
Peneliti memodifikasi skala employability dari Tentama dan Anindita,
30
 yang 
penyusunannya mengacu pada dimensi employability dari Fugate, Kinicki, dan Ashforth, 
yaitu: career identity, personal adaptability, dan social and human capital. Dimensi 
career identity dicerminkan oleh item "Saya memiliki keterampilan yang dibutuhkan di 
dunia kerja" dan "Saya secara aktif terlibat dalam praktik di sekolah". Dimensi personal 
adaptability tercermin dalam item "Saya mampu menyelesaikan setiap masalah dalam 
kerja praktek dengan kemampuan saya" dan "Saya mampu berpikir positif bahkan dalam 
situasi sulit". Dimensi social and human capital tercermin pada item "Saya merasa 
pengalaman praktik di sekolah dapat membantu mendapatkan pekerjaan" dan "Saya 
memiliki teman yang dapat membantu mendapatkan referensi pekerjaan". Berdasarkan 
hasil pengujian diperoleh 13 item valid yang siap digunakan untuk penelitian dengan 





Skala Penilaian Diri 
Dasar dari penyusunan skala penilaian diri peneliti susun sendiri dengan mengacu 
pada dimensi penilaian diri menurut Gecas (dalam Mruk), yang terdiri dari: self-power 
dan self-worth. Dimensi self-power tercermin dalam item "Saya berkontribusi pada tugas 
kelompok" dan "Saya membantu teman belajar memahami materi pelajaran". Dimensi 
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self-worth tercermin dalam item "Saya menghormati pendapat orang lain" dan "Saya 
mematuhi peraturan sekolah". Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 10 item valid yang 
siap digunakan untuk penelitian dengan koefisien alpha Cronbach sebesar 0,80 dan 





Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
sederhana dengan program SPSS 23. Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk 
menguji asumsi penelitian (meliputi uji normalitas dan uji linieritas) dan menguji 
hipotesis penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Asumsi 
Uji asumsi merupakan syarat yang harus terpenuhi dalam melakukan analisis 
statistik parametrik. Dalam analisis parametrik regresi sederhana beberapa asumsi yang 




Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah sampel yang digunakan penelitian 
terdistribusi dengan normal (representatif). Peneliti menggunakan teknik Kolmogorov-
Smirnov Test (KS-Z) dalam pengujian normalitas dengan kriteria data dikatakan normal 
apabila p > 0,05. Dari hasil uji normalitas residual diperoleh skor Kolmogorov-Smirnov Z 
sebesar 1,15 dengan taraf signifikasi 0,144 (p > 0,05) yang artinya sampel penelitian 
mampu mewakili populasi. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 Analisis Uji Normalitas Residual 
 Kolmogorov-Smirnov Z Sig. Keterangan 
Unstandardized Residual 1,15 0,144 Normal 
 
Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk melihat apakah ada garis linier yang 
menghubungkan antara nilai-nilai variabel independen dengan nilai-nilai variabel 
dependen. Peneliti menggunakan kaidah F Linearity dalam pengujian linieritas. Dalam 
kaidah ini data dikatakan linier apabilan p < 0,05. Dari hasil uji linieritas antara penilaian 
diri dengan employability, diperoleh nilai F Linearity sebesar 9,75 dengan taraf 
signifikansi 0,000 (p < 0,05). Artinya variabel penilaian diri terhubung secara linier 
dengan variabel employability. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2 Analisis Uji Linearitas 
Variabel F Linearity Sig. Keterangan 
Penilaian Diri dengan Employability 9,75 0,000 Linear 
 
Uji Hipotesis: Analisis Regresi Linier Sederhana 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh nilai F pada penilaian 
diri terhadap employability sebesar 94,87 dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,01). 
Artinya ada pengaruh yang sangat signifikan penilaian diri terhadap employability dengan 
sumbangan efektif (R Square) yang dihasilkan sebesar 36,4 %. Hasil analisis regresi 
berganda dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3 Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel F R Square Sig. Keterangan 
Penilaian diri Diri terhadap Employability 94,87 0,364 0,000 Sangat Signifikan 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana diketahui bahwa hipotesis yang 
diajukan peneliti terbukti, yaitu: ada pengaruh yang sangat signifikan penilaian diri 
terhadap employability. Penilain diri berfungsi sebagai proses evaluasi diri yang positif 
atas rangkaian kekuatan, potensi diri, dan kesiapan kerja inidividu. Kemampuan ini 
memungkinkan individu menilai dirinya sendiri mampu mengatasi berbagai kendala 
selama pencarian kerja dengan strategi pemecahan masalah yang lebih baik. Individu 
menilai dirinya mampu beradaptasi dengan berbagai tuntutan dunia kerja, pantang 
menyerah dalam menghadapi kesulitan mencari pekerjaan, dan yakin bahwa usahanya 
akan membuahkan hasil (mendapatkan pekerjaan) di masa depan.  
Temuan ini sejalan dengan beberapa hasil studi di luar Indonesia, seperti temuan 
Onyishi, Enwereuzor, Ituma, dan Omenma yang melaporkan bahwa individu dengan 
penilaian diri yang baik menunjukkan tingkat employability dan intensitas perilaku 
pencarian kerja yang tinggi setelah lulus.
33
 Individu menganggap dirinya memiliki 
keterampilan yang dibutuhkan pasar tenaga kerja, sehingga memudahkan dirinya untuk 
dipekerjakan dan mencari pekerjaan.
34
 Menurut Kammeyer-Mueller, Judge, dan Scott 
individu yang mengetahui kekuatan dan potensi diri cenderung lebih mudah menerapkan 
ilmunya untuk merencanakan karir, strategi pencarian kerja, dan beradaptasi dengan 
tuntutan dunia kerja.
35
 Kemampuan ini merupakan keunggulan unik dalam mencari dan 
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 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa evaluasi diri 
merupakan faktor esensial dari employability, dimana tingkat penilaian diri memprediksi 
tingkat employability. 
Dalam pendidikan kejuruan penerapan penilaian diri merupakan bagian penting 
dari upaya untuk meningkatkan employability.
37
 Dengan menanamkan sikap pemantauan, 
penilaian, dan mengevaluasi hasil pencapaian untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
lebih baik akan membantu individu dalam mengenali peningkatan berkelanjutan dan 
mengidentifikasi pendekatan belajar untuk mencapai hasil yang terbaik. Individu 
cenderung memiliki keterampilan yang tepat dan dapat secara efektif menerapkan dan 
mengembangkan pembelajaran di tempat kerja ketika mampu secara mandiri melakukan 
penilaian diri.
38
 Dengan demikian dapat dipahami bahwa penilaian diri merupakan salah 
satu cara untuk meningkatkan keterampilan dan kesiapan kerja individu. Proses ini dapat 




Dengan menilai tahap pengembangan kompetensi diri, individu akan memantau 
perkembangan employabilitynya secara berkala. Individu menjadi pribadi yang lebih 
bertanggung jawab ketika secara aktif bersedia melakukan penilaian terhadap hasil dari 
pekerjaan atau pencapaiannya.
40
 Dengan demikian dapat dikatakan peran penilaian diri 
dalam pembelajaran keterampilan kerja sangatlah jelas, dimana proses ini dipandang 
sebagai metode yang berharga untuk meningkatkan kesadaran individu tentang 
pemahaman dan pencapaiannya. Sebagaimana fungsi penilaian diri diantaranya adalah 
untuk mengembangkan kecenderungan belajar dan peningkatan keterlibatan dalam proses 
pembelajaran.
41
 Persepsi diri yang meningkat dan pola penilaian yang konsisten akan 
mengarah pada peningkatan employability.
42
  
Dari segi kebaruan, peneliti belum menemukan penelitian yang serupa dengan 
penelitian ini yang ada di Indonesia, baik dari variabel independen yang diajukan, subjek 
penelitian, hingga lokasi penelitian. Dengan demikian penelitian ini merupakan satu-
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satunya literatur yang membahas tentang pengaruh penilaian diri terhadap employability 




Berdasarkan hasil analisis dan diskusi menunjukkan bahwa seberapa penting 
faktor penilaian diri terlibat dalam proses pembentukan employability siswa. Dengan 
demikian dapat disumpulkan bahwa siswa akan lebih siap memasuki dunia kerja ketika 
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